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Condition Scoring  ( BCS ) Pada Sapi Potong Betina 
 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Alga Coklat ( Sargassum 
sp. ) terhadap Body Condition Scoring ( BCS ) pada sapi potong betina. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan Februari 2018, bertempat di 
kelompok Tani Ternak Anugrah Desa Bontomanai Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng Sulawesi Selatan. Metode penelitian experimental, menggunakan sapi 
potong betina 10 ekor, umur rata-rata 6-7 tahun dengan perlakuan P1 yang diberikan 
pakan konsentrat Alga coklat ( Sargassum sp. ) dan P0 tanpa pemberian Alga coklat   
( Sargassum sp. ). Analisa data menggunakan Uji Independent sample t-test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian Alga coklat ( Sargassum sp. ) kedalam 
pakan konsentrat sebesar 15% tidak berpengaruh nyata ( P>0.05 ) terhadap Body 
Condition scoring ( BCS ) pada sapi potong betina. 
 
Kata kunci : Alga Coklat ( Sargassum sp. ), Body Condition Scoring ( BCS ), Pakan 
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Judul  : Effect of Brown Algae (  Sargassum Sp. ) On Body Condition 
Scoring (  BCS  ) on Female Beef Cattle 
 
 This study aims to determine the effect of Brown Algae ( Sargassum sp. ) 
On Body Condition Scoring ( BCS ) in female beef cattle. This research was carried 
out in December 2017 until February 2018, at the Anugrah Livestock Farmer Group 
in Bontomanai Village, Bissappu District, Bantaeng Regency, South Sulawesi. 
Experimental research method, using 10 female beef cattle, average age 6-7 years 
with P1 treatment given brown Algae concentrate ( Sargassum sp. ) And P0 without 
brown Algae ( Sargassum sp. ). Data analysis using Independent sample t-test. The 
results showed that the administration of brown Algae ( Sargassum sp. ) Into 
concentrate feed by 15% had no significant effect ( P> 0.05 ) on Body Condition 
scoring ( BCS ) in female beef cattle. 
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A. Latar Belakang 
 
Keberhasilan maupun kegagalan usahapeternakan sapi potong banyak 
ditentukan olehpakan. Usaha sapi potong rakyat sebagianbesar merupakan usaha 
yang bersifat turun–temurun dengan pola pemeliharaan sesuaidengan kemampuan 
peternak, terutama dalamhal pemberian pakan untuk memacu produksi ternak. 
Maryono dan Romjali  ( 2007 ) mengemukakan bahwa biaya produksiyang terbesar 
dalam usaha peternakan adalah biaya pakan, dan dapat mencapai 60 – 80%dari 
keseluruhan biaya produksi.Pemberian pakan penguat seperti konsentrat merupakan 
salah satu strategi pemberian yang digunakan untuk memperbaiki kondisi tubuh 
ternak. Darmono ( 1999 ) menyatakan bahwa konsentrat adalah bahan pakan yang 
mengandung serat kasar kurang dari 18% berasal dari biji-bijian, hasil produk ikutan 
pertanian atau ubmbi-umbian. Menurut Hilman, ( 2010 ) bahwa salah jenis pakan 
yang sering digunakan adalah konsentrat sebagai campuran dari bahan-bahan 
makanan untuk melengkapi kekurangan gizi dari bahan lainnya ( hijauan ). Konsetrat 
dapat memperbaiki kondisi tubuh ternak, karena pakan konsentrat merupakan bahan 
pakan yang terdiri dari biji-bijian, umbi-umbian dan limbah industri pertanian yang 





lebih rendah dibandingkan hijauan, sehingga lebih mudah dicerna oleh ternak              
( Sudono, 1983 ). 
Bahan pakan yang digunakan dalam pembuatan konsentrat dapat 
meningkatkan biaya produksi, jika bahan-bahan yang digunakan berkompetisi dengan 
konsumsi manusia seperti jagung giling, bungkil kelapa, dan bungkil keledai.Olehnya 
itu, pemanfataan sumber daya lingkungan sekitar, seperti pemanfaatan limbah 
menjadi salah satu solusi guna mengatasi kondisi tersebut. Alga coklat                        
( Sargassum sp. ) merupakan tanaman yang berasal darilaut yang pemanfataannya 
masih kurang. Alga coklat ( Sargassum sp. ) selama ini dianggap sebagai gulma pada 
tanaman rumput laut, sehingga Alga coklat ( Sargassum sp. ) banyak ditemukan 
disekitaran pantai dan belum dimanfaatkan dengan baik. Hal ini disebabkan Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) dianggap limbah pantai utamanya masyarakat yang tinggal 
di pesisir pantai. Sargassum adalah salah satu jenis Alga coklat yang mempunyai 
talus yang bercabang seperti jari dan merupakan tanaman perairan yang berwarna 
coklat, berukuran relative besar, tumbuh dan berkembang pada substrat dasar yang 
kuat. Bagian atas tanaman menyerupai semak yang berbentuk simetris bilateral atau 
radial serta dilengkapi dengan bagian-bagian untuk pertumbuhan ( Winberget 
al.,2009 ). Menurut Atmadja ( 2012 ), habitat alga coklat ( Sargassum sp. ) tumbuh di 
perairan pada kedalaman 0.5–10 m ada arus dan ombak. Alga coklat   ( Sargassum 
sp. ) hidup di daerah perairan y ang jernih yang mempunyai substrat dasar batu 






Alga coklat ( Sargassum sp. ) jenis Sargassum yang paling banyak ditemukan 
di perairan pantai Bira, Bulukumba Sulawesi selatan adalah jenis Sargassum 
crassifolium. Jeni Sargassum ini memiliki Thalus silindris dan berduri kecil. Thalus 
bercabang dan percabangan ini dinamakan Pinatus alternates sedangkan anak 
percabangannya merupakan daun. Tiap-tiap percabangan terdapat gelembung udara 
yang berbentuk bulat yang disebut Bladder. Bladder berfungsi untuk menopang 
cabang-cabang Thalus terapung kearah permukaan air agar mendapat intensitas 
cahaya matahari ( Kadi, 2005 ). Alga coklat ( Sargassum sp. ) menurut Winarno         
( 1990 ), memiliki kandungan nutrisi protein, kadar abu ( mineral ), kadar vitamin A, 
vitamin C, kadar lemak, kadar alginat, yang dimana kandungan nutrisi tersebut juga 
dibutuhkan oleh ternak dalam meningkatkan produktifitas ternak. Pemanfaatan Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) sebagai pakan pada ikan dan Mencit telah dilaporkanoleh        
( jahili, 2012 ). 
Salah satu cara dalam penilaian keberhasialan strategi pemberian pakan pada 
ternak sapi potong, dapat ditunjukkan dengan kondisi fisik ternak. Penilaian kondisi 
fisik ternak biasa dikenal dengan istilah Body Condition Scoring ( BCS ). Body 
Condition Scoring ( BCS )  adalah metode pemberian nialai kondisi tubuh ternak baik 
secara visual maupun dengan perabaan pada timbunan lemak tubuh dibawah kulit 
sekitar  pangkal ekor, tulang punggung dan pinggul. Body Condition Scoring ( BCS ) 
digunakan untuk mengevaluasi menejemen pemberian pakan, menilai status 
kesehatan individu ternak dan membangun kondisi ternak pada waktu menejemen 





yang penting dalam menilai kondisi tubuh  ternak karena Body Condition Scoring       
( BCS )  adalah indikator sederhana yang terbaik dari cadangan lemak yang terdsedia 
yang dapat digunakan oleh ternak dalam periode apapun ( Sulisoriniat al., 2007 ). 
Idealnya, sapi sehat dengan performa reproduksi yang baik memiliki Body 
Condition Scoring ( BCS )  5-7, semakin rendah Body Condition Scoring ( BCS )  
nya,sapi akan terlihat kurus dan perlu diberi perlakuan kusus demi mengoptimalkan 
kondisi tubuh, begitu pula dengan Body Condition Scoring ( BCS )  yang semakin 
tinggi mengindikasikan sapi obesitas, sehingga harus dipantau selama pelaksaan 
perkawinan, kebuntingan hingga kelahiran, karena sapi gemuk rawan mengalami 
kesulitan waktu melahirkan ( distokiah ). Skor kondisi tubuh dapat menentukan 
hubungan antara penampilan produksi dan reproduksi dengan menejemen pakan yang 
telah diterapkan. Sapi yang memiliki skor kondisi yang bagus menunjukkan jumlah 
perlemakan dan perototan yang lebih besar dan merupakan refleksi dari pakan yang 
baik ( Neumann dan Lusby, 1986 ). 
Berdasarkan uraian tersebut, makapenelitian “Pangaruh Alga Coklat 
(Sargassumsp.) Sebagai Pakan Konsentrat Terhadap Body Condition Scoring ( BCS )  
Sapi Potong Betina” perlu dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh alga coklat ( Sargassum sp. ) terhadap Body Condition Scoring ( BCS )  





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh alga coklat          
( Sargassum sp. ) terhadap Body Condition Scoring ( BCS ) seabagai pakan 
konsentrat pada sapi betina. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi mengenai pemanfaatan Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
sebagai pakan konsentrat pada ternak sapi potong . 
2. Sebagai salah satu pilihan metode strategi pakan dalam perbaikan Body 
Condition Scoring ( BCS )  sapi potong betina. 
E. Hipotesis 
Ho = 0, Body Condition Scoring ( BCS )   sapi betina yang diberikan dan tidak 
diberikan Alga coklat ( Sargassum sp. ) sebagai pakan konsentrat adalah  
sama. 
Hi = 0, Body Condition Scoring ( BCS )   sapi betina yang diberikan dan tidak 
diberikan Alga coklat ( Sargassum sp. ) sebagai pakan konsentrat adalah   
tidak sama.  
D. Defenisi Operasional 
1. Pakan merupakan salah satu factor penguat dalam menunjang keberhasilan 
peternak, untuk mendapatkan produktifitas hasil dari peternakan besar 






2. Limbah pantai Alga coklat  ( Sargassum sp. ) merupakan bahan pangan yang 
bila diolah akan  mempunyai nilai ekonomis tinggi. Tetapi jarang masyarakat 
yang memperhatikan dan hanya menganggap limbah yang tak dapat 
digunakan kembali. 
3. Body Condition Scoring ( BCS )  adalah salah satu factor yang dapat 
mempengaruhi system reproduksi pada sapi betina, jika Body Condition 
Scoring ( BCS ) baik maka reproduksipun baik dan jika Body Condition 
Scoring ( BCS )  rendah maka bisa jadi reproduksi akan tidak berjalan dengan 
normal. 
4. Sapi betina yang digunakan adalah sapi yang berumur 6-7 tahun dengan berat 
rata-rata 181,6 kg sebanyak 10 ekor. 
5. Pakan konsentrat adalah pakan yang terdiri dari beberapa bahan pakan yaitu 
Molases 3%, Dedak padi 50%, Jagung giling 10%, Bungkil kelapa 10%, 
Garam 1%, mineral 1%, tepung kulit coklat 10%, dan Alga coklat                   
( Sargassumsp. ) 15%. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi Body Condition Scoring ( BCS )  pada 
ternak sapi potong betina dengan cara memberikan pakan suplemen berupa Alga colat 







F. Tinjauan terdahulu 
`  Lestari et al., ( 2016 ) ”Pengaruh penambahan Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
dan inositos dalam pakan terhadap pertumbuhan dan daya tahan juvenile ikan gurmi   
( Osphronemus gouramy lac)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pertambahan Alga coklat ( Sargassum sp. ) dan inositol pada pakan 
komersil terhadap pertumbuhan dan daya tahan juvenile ikan gurmi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) dengan 
empat perlakuan masing-masing mempunyai lima ulangan yang terdiri dari 1)pakan 
komersial berupa pellet ( kontrol); 2 ) pakan komersial berupa pellet denganinisitol 
10mg/100g pakan; 3) pakan pellet dengan Alga coklat ( Sargassum sp. ) 10g/100g 
pakan; 4) pakan pellet denganAlga coklat ( Sargassum sp. ) 10g/100g pakan ditamba 
binisitol 10mg/100g  pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 
senyawa inisitol dan Alga coklat ( Sargassum sp. ) pada pakan komersil mampu 
meningkatkan pertambahan berat tubuh, panjang tubuh, tinggi tubuh, dan laju 
pertumbuhan spesifik pada juvenil ikan gurami ( Osphronemus gouramy lac ). Bahan 
senyawa inisitol dan Alga coklatb ( Sargassum sp. ) dalam pakan komersil juga 
mampu menurunkan rasio konversi pakan pada juvenil gurami. 
Zulkifli,( 2015 ) “Identifikasi efek analgesic Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
pada mencit ( musmuscullus )”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek 
analgesik Alga coklat ( sargassum sp. ) terhadap mencit. Penelitian ini menggunakan 





24 ekor mencit untuk 4 kelompok. Panalisis data menggunakan statistik yaitu uji 
ANOVA dengan melakukan perlakuan NaCMC 1% secara oral, perlakuan II diberi 
secara oral para setamol, perlakuan III diberi esktrak Alga coklat ( Sargassum sp.) 
dengan dosis 250 mg/kg BB dan perlakuan IV diberiektrak Alga coklat                       
( Sargassum sp. ) dengan dosis 500 setelah mg/kg BB. Setelah 45 menit pemberian 
bahan uji, kemudian disuntikkan asam asetat 0,05% sebanyak 10 ml/kg BB dan 
kemudian ditempatkan pada kandang mencit untuk dilakukan pengamatan. 
Pengamatan dilakukan pada mencit dengan melihat jumlah geliat yang timbul setelah 
pemberian asam asetat 0,05% setelah 5 menit, 10 menit, 15 menit, 20 menit, dan 25 
menit, dengan selang waktu 5 menit. Hasil penelitian bahwa kelompok perlakuan 
control Sargassum.sp 250 mg menunjukkan hasil rata-rata kumulatif geliat setelah 
pemberian ekstrak Alga coklat( Sargassum sp. ) yaitu 8.60 ± 2.79. Sedangkan 
perlakuan control Alga coklat( Sargassum sp.) 500 mg menunjukkan hasil rata-rata 
kumulatif geliat setelah pemberian ekstrak Alga coklat ( Sargassum sp. ) yaitu 8.33 ± 
3.28. Sehingga dikatakanbahwa Alga coklat( Sargassum sp. ) 250 mg dan kelompok 
Alga coklat( Sargassum sp.) 500 mg memiliki efek analgesik jika dibandingkan 
dengan jumlah rata-rata kumulatif geliat setelah pemberian Na CMAC 0,1% ( control 







A. Tinjauan Al-Qur,an Terhadap Rumput Laut Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
Alam semesta dengan segala isinya diciptakan Allah hanya untuk kepentingan 
makhluk hidup, segala sesuatu yang diciptakan pasti mengandung manfaat. Limbah 
merupakan hasil sisa industri yang umumnya dibuang, tetapi tidak semua limbah itu 
adalah sampah. Salah satu contoh limbah yang memberikan manfaat untuk makhluk 
hidup adalah limbah pantai. Limbah pantai, Alga coklat ( Sargassum sp. ) merupakan 
limbah dari pantai yang mampu di jadikan  pakan ternak. Pemanfaatan Limbah pantai 
ini sejalan dengan apa yang tertera dalam Al-Qur‟an surah Abasa/80: 27-32 
Sebagaimana halnya Allah swt. berfirman dalam QS „Abasa/80: 27-32 yaitu:  
                                  
                   
Terjemahnya:  
Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 28. Anggur dan sayur-sayuran, 29. 
Zaitun dan kurma, 30.  Kebun-kebun ( yang ) lebat, 31. Dan buah-buahan serta 
rumput-rumputan, 32. Untuk kesenanganmu dan untuk binatangbinatang ternakmu    
( Kementrian Agama, RI; 2017 ).  
 
Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan, Maka hendaklah manusia memperhatikan 
makanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air ( dari langit ), 





di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun            
( yang ) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenangan kamu dan 
untuk binatang ternakmu ( Shihab, 2000 ).  
Ayat tersebut menjelaskan tentang kekuasaan Allah swt menciptakan biji-
bijian, sayur-sayuran, buah-buahan serta rumput-rumputan yang sangat bermanmaaf 
seperti halnya dengan Alga coklat ( Sargassum sp. ) merupakan jenis rumput-
rumputan memiliki kandungan nutrisi yang bisa dijadikan sebagai bahan pakan bagi 
ternak. Sungguh tidak ada yang sia-sia semua ciptaan Allah di muka bumi ini bagi 
orang-orang yang memikirkannya. 
Allah swt. berfirman dalam QS „Ali-Imran/03: 190-191 yaitu:  
                            
                         
                      
 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 191.  ( yaitu ) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi ( seraya berkata ): "Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 





Dalam tafsir Ibnu katsir pada ketinggian dan kekuasaan langit dan juga pada 
kerendahan  bumi serta kepadatannya. Dan juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
terdapat pada ciptaan-Nya yang dapat dijangkau oleh indera manusia pada keduanya  
( langit dan bumi ), baik yang berupa; bintang-bintang, komet, daratan dan lautan, 
pegunungan dan pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, 
binatang,barang tambang, serta berbagai macam warna dan beraneka ragam makanan, 
dan bebatuan. Engkau tidak menciptakan  semua ini dengan sia-sia, tetapi dengan 
penuh kebenaran, agar engkau memberi balasan kepada orang-orang yang beramal 
buruk terhadap apa yang mereka telah kerjakan  dan juga memberi balasan kepada 
orang-orang beramal baik dengan balasan ( surga ) ( Shihab, 2000 ). 
B. Pakan 
Pakan adalah semua yang bisa dimakan oleh ternak dan tidak mengganggu 
kesehtannya. Pada umumnya pengertian pakan ( feed ) digunakan untuk hewan yang 
meliputi kuantitatif, kualitatif, kontinuitas serta keseimbangan zat pakan yang 
terkandung di dalamnya. Pakan adalah segaalah sesuatu yang dapat diberikan sebagai 
sumber energi dan zat-zat gizi, istilah pakan sering diganti dengan bahan baku pakan, 
pada kenyataanya sering terjadi penyimpangan yang menunjukkan penggunaan kata 
pakan diganti sebagai bahan baku pakan yang telah diolah menjadi pellet, crumble 
atau mash ( Sugeng, 2006 ). 
Hijauan pakan ternak adalah semua bentuk bahan pakan berasal dari tanaman 





dari lahan dalam keadaan segar yang berasal dari pemanenan bagian vegetatif 
tanaman yang berupa bagian hijauan yang meliputi daun, batang, kemungkinan juga 
sedikit bercampur bagian generatif, utamanya sebagai sumber makanan ternak 
ruminansia. Untuk penanaman hijauan makanan ternak dibutuhkan tanah yang subur 
dan memenuhi persyaratan-persyaratan jenis tanah dan iklim yang sesuai dengan 
yangdikehendaki. Konsentrat adalah bahan pakan yang mengandung nutrisi yang 
sangattinggi, dengan kandungan serat rendah. Konsentrat adalah bahan makanan yang 
konsentrasi gizinya tinggi tetapi kandungan serat kasarnya relatif lebih rendah dan 
mudah dicerna. Konsentrat atau makanan penguat adalah bahan pakan yang tinggi 
kadar zat – zat makanan seperti protein atau karbonhidrat dan rendah kadar serat 
kasar ( Priyono, 2008 ). Konsentrat merupakan campuran bahan pakan ternak yang 
mutu dan gizinya baik serta mudah dicerna oleh ternak dengan kandungan protein 
yangtinggi dan kandungan serat kasar yang rendah. Konsentrat ditambah dalampakan 
ternak untuk meningkatkan gizi ( Astuti dan Hardjosubroto, 1993 ).  
Pada dasarnya, sumber pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk hijauan dan 
konsentrat, dan yang terpenting adalah pakan yang memenuhi kebutuhan protein, 
karbohidrat, lemak, dan vitamin serta mineral Secara alamiah pakan utama ternak 
sapi adalah hijauan, yang dapat berupa rumput alam atau lapangan, rumput unggul, 
leguminosa, limbah pertanian serta tanaman hijauan lainnya. Dalam pemilihan 
hijauan pakan ternak harus diperhatikan disukai ternak atau tidak, mengandung toxin  
( racun ) atau tidak yang dapat membahayakan perkembangan ternak yang 





mempunyai kualitas yang kurang baik sehingga untuk memenuhi kebutuhan nutrien 
perlu ditambah dengan pemberian  pakan konsentrat ( Siregar, 1996 ). 
   Konsentrat berfungsi untuk memberi tambahan energi dan protein yang 
diperlukan untuk pertumbuhan produksi, yang tidak dapat dipenuhi oleh hijauan         
( Blakley dan Bade, 1994 ). Pakan konsentrat adalah bahan – bahan makanan yang 
dicampur sedemikian rupa sehingga menjadi suatu bahan makanan yang berfungsi 
untuk melengkapi kekurangan gizi dari bahan lainnya ( hijauan ). Pakan konsentrat 
mempunyai kandungan serat kasar rendah dan mudah dicerna. Pemberian pakan 
konsentrat per ekor per hari kurang lebih 1% dari bobot badan. Contoh bahan pakan 
konsentrat adalah dedak, bekatul, bungkil kelapa, tetes, jagug dan berbagai ubi           
( Hillman, 2010 ).  
Menurut Rismani, ( 2011 ) bahwa pakan konsentrat merupakan sumber 
nutrient yang paling utama bagi ternak. Komponen utama penyusun pakan adalah 
berupa biji-bjian seperti jagung, biji-bijiaan umumnya mengandung air, karbohidrat, 
protein, termasuk enzim, lemak, mineral, dan vitamin sehingga bahan pakan tersebut 
mudah tercemari jamur. Bahan pakan lainnya yang biasa digunakan sebagai penyusun 
ransum adalah bungkil kedelai, tepung tulang, dedak, polar putih bungkil kelapa, 
garam, vitamin, mineral, pemacu pertumbuhan, dan tepung ikan, selanjutnya Winarti 
( 2010 ) menyatakan bahwa dibidang usaha peternakan ruminansia, konsentrat sering 
diberi istilah sebagai pakan penguat karena dinilai mengandung gizi yang lebih tinggi 
serta mudah dicerna dibandingkan dengan pakan hijauan, pakan konsentrat dikenal 





tertentu. Lebih lanjut dikatakan pakan tersebut mengandung zat-zat makan utama 
diantaranya protein, karbohidrat, dan lemak yang mudah dicerna dan mengandung 
serat kasar dibawah 18 %.  
Darmono ( 1999 ) menyatakan konsentrat adalah bahan pakan yang 
mengandung serat kasar kurang dari 18% berasal dari biji – bijian, hasil produk 
ikutan pertanian atau umbi –umbian. Kualitas konsentrat yang akan diberikan kepada 
ternak yang bersangkutan sangat tergantung pada kualitas hijauan yang diberikan. 
Pakan konsentrat merupakan bahan pakan yang terdiri dari biji – bijian, umbi – 
umbian dan limbah industri pertanian yang mempunyai kandungan nutrien yang 
relatif tinggi dan kandungan serat kasaryang lebih rendah dibandingkan hijauan, 
sehingga lebih mudah dicerna oleh ternak ( Sudono, 1983 ). Formulasi pakan harus 
disesuaikan dengan kebutuhan nutrien ternak, jika tidak mampu memenuhi kebutuhan 
nutrien ternak akan mempengaruhi pertumbuhan dan produktifitas, jika formulasi 
pakan tidak diperhitungkan baik akan menambah biaya ( cost ) produksi pakan, 
sehingga perlu memperhatikan kebutuhan nutrien yang dibutuhkan ternak tersebut 
untuk pertumbuhan dan produktifitas ternak itu sendiri ( Dwiyanto, 2005 ).  
Pakan penguat atau disebut juga konsentrat adalah pakan ternak yang 
memiliki kandungan serat kasar rendah, dibawah 18%. Nutrisi utama dari pakan 
konsentrat berupa energi dan protein. Ada dua perbedaan konsentrat, yakni konsentrat 
sebagai sumber energi dan sebagai sumber protein. Konsentrat sumber energi adalah 
konsentrat yang memiliki kadar protein kurang dari 20%. Sebaliknya, konsentrat 





Konsentrat juga merupakan suatu bahan pakan ternak yang diberikan bersamaan 
dengan bahan pakan ternak lainnya untuk meningkatkan kandungan gizi pakan ternak 
yang dicampurkan sebagai pakan pelengkap ( Bogard, 1977 ). 
Jenis pakan penguat sebagai berikut: 
1. Jagung ( Zea mays ) 
Tinggi rendahnya produksi jagung tergantung pada tipe jagung yang dipakai, 
pemupukan serta cuaca. Jagung merupakan pakan yang sangat baik untuk ternak. 
Jagung sangat disukai ternak dan pemakaiannya dalam ransum ternak tidak ada 
pembatasan, kecuali untuk ternak yang akan dipakai sebagai bibit. Pemakaian 
yang berlebihan untuk ternak ini dapat menyebabakan kelebihan lemak                  
( Goodwin, 1977 ). Jagung tidak mempunyai anti nutrisi dan sifat pencahar. 
Walaupun demikian pemakaian dalam ransum ternak terutama untuk bibit perlu 
dibatasi karena penggunaan jagung yang tinggi dapat mengakibatkan sulitnya 
ternak untuk berproduksi. Disamping itu penggunaannya pada ternak muda yang 
akan dipakai bibit perlu dibatasi karena selain tidak ekonomis bila dipergunakan 
tinggi dalam ransum juga karena penggunaan yang terlampau tinggi dapat 
menyulitkan ternak tersebut untuk berproduksi ( Pane, 1986 ). 
   Beberapa sifat jagung antara lain: 
a. Palatable 
b. serat kasar rendah 





Cockerell et al., ( 1997 ) menyatakan bahwa Nilai energi jagung digunakan 
sebagai standar untuk membandingkan dengan energi dan bahan pakan butiran 
lain. Bila energi jagung diberi 100 ternyata nilai energy butiran yang lain adalah 
<100. Pengunaan jagung sebagai pakan dapat diberikan ternak dalam keadaan: 
1). masih dalam bentuk bulir utuh 
2). sudah digiling kasar 
3). digiling kasar bersama tongkol 
4). masih dalam keadaan segar bersama tongkolnya 
Secara kualitatif kualitas butiran jagung dapat diuji dengan menggunakan 
bulk density ataupun uji apung. Bulk density butiran jagung yang baik adalah 
626.6 g/liter, sedangkan untuk jagung giling yang baik berkisar antara 701.8 – 
722.9 g/liter. Makin banyak jagung yang mengapung berarti makin banyak jagung 
yang rusak. Selain itu uji organoleptik seperti tekstur, rasa, warna, dan bau dapat 
dipakai untuk mengetahui kualitas jagung yang baik ( Soeparno, 1992 ). Jagung 
merupakan butiran yang mempunyai total nutrien tercerna ( TDN ) dan net energi   
( NE ) yang tinggi. Kandungan TDN yang tinggi ( 81.9% ) adalah karena : 
a) jagung sangat kaya akan bahan ekstrak tanpa nitrogen (Beta-N) yang hamper 
semuanya pati, 
b) jagung mengandung lemak yang tinggi dibandingkan semua butiran kecuali oat,  
c) jagung mengandung sangat rendah serat kasar, oleh karena itu mudah dicerna. 





yang ada, hanya jagung kuning yang mengandung karoten. Kandungan karoten 
jagung akanmenurun dan atau hilang selama penyimpanan ( Cullison, 1982 ). 
2.  Dedak Padi (Oriza sativa) 
 Dedak padi diperoleh dari penggilingan padi menjadi beras. Banyaknya 
dedak padi yang dihasilkan tergantung pada cara pengolahan. Sebanyak 14.44% 
dedak kasar, 26.99% dedak halus, 3% bekatul dan 1 -17% menir dapat dihasilkan 
dari berat gabah kering. Dedak padi cukup disenangi ternak. Pemakaian dedak 
padi dalam ransum ternak umumnya sampai 25% dari campuran konsentrat             
( Hafid, 2008 ). Walaupun tidak mengandung zat antinutrisi, pembatasan 
dilakukan karena pemakaian dedak padi dalam jumlah besar dapat menyebabkan 
susahnya pengosongan saluran pencernaan karena sifat pencahar pada dedak. 
Tambahan lagi pemakaian dedak padi dalam jumlah besar dalam campuran 
konsentrat dapat memungkinkan ransum tersebut mudah mengalami ketengikan 
selama penyimpanan ( Murtidjo, 1990 ). 
Secara kualitatif kualitas dedak padi dapat diuji dengan menggunakan 
bulkdensity ataupun uji apung. Bulk density dedak padi yang baik adalah 337.2 – 
350.7 g/l. Makin banyak dedak padi yang mengapung, makin jelek kualitas dedak 
padi tersebut. Selain itu uji organoleptik seperti tekstur, rasa, warna, bau dan uji 
sekam ( flouroglusinol ) dapat dipakai untuk mengetahui kualitas dedak padi yang 
baik. Bau tengik merupakan indikasi yang baik untuk dedak yang mengalami 





Kualitas dedak padi secara kuantitatif dapat dilakukan dilaborotorium dengan 
menggunakan metode proksimat. Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai 
protein rata-rata dalam bahan kering adalah 12.4%, lemak 13.6% dan serat kasar 
11.6%. Dedak padi menyediakan protein yang lebih berkualitas dibandingkan 
dengan jagung. Dedak padi kaya akan thiamin dan sangat tingi dalam niasin           
( Hartadi et al.,1997 ). 
3.   Limbah Industri Coklat ( Theobroma cacao ) 
 
  Limbah industri coklat adalah kulit buah, kulit biji dan Lumpur coklat. Kulit 
buah merupakan 71% dari buah sedangkan kulit biji coklat sekitar 15%. Limbah 
industri coklat merupakan sumber protein yang baik untuk ternak ruminansia 
karena tidak mudah untuk didegradsi dalam rumen. Namun bahan ini mengandung 
zat racun. Kulit coklat buah mengandung protein rendah dan serat kasar yang 
tinggi sehingga penggunaannya terbatas hanya untuk ruminansia. Akan tetapi kulit 
biji coklat mengandung protein yang cukup tinggi sehingga bisa digunakan untuk 
semua jenis ternak. Penggunaan kulit buah coklat pada ungas bisa sekitar 10-24%, 
sedangkan pada ruminansia bisa sekitar 30-40% ( Lloyd et al., 1978 ). 
4. Bungkil kelapa 
Ampas kelapa  hasil samping pembuatan minyak kelapa murni  masih 
memiliki kandungan protein yang cukup  tinggi. Hal ini menyebabkan ampas 
kelapa  berpotensi untuk dimanfaatkan dan diolah sebagai bungkil untuk  pakan 
ternak, Kualitas bungkil kelapa bervariasi tergantung dengan cara pengolahan dan 





sumber protein untuk ternak. Hasil analisis proksimat dari bahan pakan bungkil 
kelapa adalah sebagai berikut: BK 88,5, Abu 6,36, PK 18,58, Lemak 12,55, SK 
15,38, Beta-N 37,26, Ca 0,08, dan  P 0,52 ( Agus, 2012 ).  
Protein kasar yang terkandung pada ampas kelapa mencapai 23%, dan 
kandungan seratnya  yang mudah dicerna merupakan suatu keuntungan tersendiri 
untuk menjadikan ampas kelapa sebagai bahan pakan pedet ( Calf ), terutama 
untuk menstimulasi rumen. Dalam pemakaian bungkil kalapa terutama untuk 
monogastrik perlu diperhatikan keseimbangan asam aminonya, karena bungkil 
kelapa kekurangan asam amino Lisin dan Histidin  ( Damry, 2008 ). 
  Bungkil kelapa dihasilkan dari limbah pembuatan minyak kelapa. Bungkil 
kelapa dapat digunakan sebagai salah satu penyusun ransum pakan ternak karena 
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi mencapai 21,5 % dan energi 
metabolis 1540 - 1745 Kkal/Kg. Tetapi bungkil kelapa memiliki kandungan lemak 
yang cukup tinggi mencapai 15%, sehingga mudah rusak terkontaminasi jamur 
dan tengik. Oleh karena itu penggunaan bungkil kelapa dianjurkan tidak melebihi 
20% sebagai penyusun ransum ( Heinritz, 2011 ). 
  Kelemahan dari bungkil kelapa ialah: Mudah rusak oleh jamur dan 
menimbulkan racun untuk ayam. Miskin lysine dan histidine dan kandungan 
seratnya cukup tinggi yaitu 15%. Bungkil yang baik diberikan kepada ternak pada 
campuran konsentrat, Idealnya adalah sebesar 10% dari total konsentrat yang kita 
berikan. Misalnya untuk seekor sapi berat 300 Kg dibutuhkan konsentrat sebesar 





seekor sapi 300 Kg adalah 300 gram atau 3 ons dan dan sisanya adalah dedak atau 
bekatul ( Jarkauskas, 2004 ). 
5.  Mineral  
Mineral sangat penting untuk kelangsungan hidup ternak. Hampir semua 
mineral ditemukan dalam jaringan ternak dan mempunyai fungsi yang sangat 
penting dalam proses metabolisme ternak. Metabolisme dan interrelationship 
diantara mineral sangat bervariasi dan kompleks. Suatu kelebihan atau kekurangan 
mineral tertentu dapat menyebabkan kekurangan atau kelebihan dari mineral lain    
( Sudarmono, 2008 ). Komposisi mineral pakan bervariasi tidak hanya karena 
perbedaan tanaman dan spesies tetapi juga antar tanaman yang sama dengan 
Varietas yang berbeda. Leguminosa dan butir-butiran umumnya mengandung 
kalsium ( Ca ) dan magnesium ( Mg ) lebih banyak dibanding tanaman lain. 
Banyak perubahan komposisi mineral terjadi dalam masa pertumbuhan tanaman. 
Perbedaan lingkungan juga sangat mempengaruhi kandungan mineral tanaman 
seperti jenis dan kondisi tanah, pengaruh pemupukan, komposit tanaman yang di 
tanam, serta cuaca dan iklim. Kebutuhan mineral pada ternak sangat bervariasi 
tergantung pada umur ternak, ukuran ternak, jenis kelamin, tipe produksi dan fase 
produksinya ( Morgan, et al., 1995 ). 
Hartadi et al., ( 1997 ) berpendapat bahwa mineral yang terkandung di dalam 
ransum ternak kadarnya relatif rendah, tetapi keberadaannya sangat penting. Hal 





ransum agar terpenuhi sesuai dengan yang dibutuhkan temak. Namun demikian 
penambahan mineral tersebut berbeda-beda, diantaranya tergantung pada: 
a. Spesies dan umur ternak 
b. Macam produk dan ternak tersebut 
c. Macam bahan pakan penyusun ransum 
Khusus bahan pakan yang berasal dan tanaman, kandungan mineral di 
dalamnya terutama tergantung dan kesuburan tanah tempat tumbuhnya. Pada 
lazimnya, mineral-mineral yang perlu mendapat perhatian meliputi garam dapur     
( NaCl ), Ca, P. Mg, dan kadang-kadang S yang merupakan mineral makro. Dan 
mineral mikro meliputi Cu, Fe, I, Mn, Se, dan Zn yang sering terjadi defisiensi 
pada ternak serta Co yang mungkin juga dapat terjadi defisiensi pada ternak 
ruminansia ( Patthack, 1997 ). Tercukupinya kadar dan keseimbangan antara 
masing-masing mineral adalah sangat penting, hal ini dikarenakan adanya 
interelasi diantara mineral tersebut. Adanya kelebihan salah satu mineral dapat 
mempengaruhi ketersediaan salah satu atau lebih mineral lain. Sebagai contoh: 
Kelebihan mineral Ca dapat menyebabkan penuruan ketersediaan mineral P. Mg, 
dan Zn. Begitu juga sumber mineral harus dapat larut dan mineralnya dapat 
diabsorpsi yang selanjutnya dapat digunakan oleh ternak. Feri Oksida ( Fe2O3 ) 
adalah hampir tidak larut, oleh karena itu Fe2O3 jarang digunakan sebagai sumber 
mineral Fe bagi ternak. Namun bisa terjadi keracunan mineral, bila kadarnya di 







Molases dapat digunakan sebagai pakan ternak. Keuntungan penggunaan 
molases untuk pakan ternak adalah kadar karbohidrat tinggi  ( 46-60% sebagai 
gula ), kadar mineral cukup disukai ternak. Molases atau tetes tebu juga 
mengandung vitamin B kompleks dan unsur-unsur mikro yang penting bagi ternak 
seperti Kobalt, Boron, yodium, tembaga, mangan dan seng. Sedangkan 
kelemahannya adalah kadar kaliumnya yang tinggi dapat menyebabkan diare bila 
dikonsumsi terlalu banyak ( Morgan et al., 1995 ). 
  Menurut Syaifullah, ( 2013 ) ada beberapa pengertian tentang bahan pakan 
ternak yaitu:  
a. Sumber serat yaitu adalah bahan-bahan yang memiliki kandungan serat kasar (SK) 
> 18% (contoh: limbah pertanian dan kulit biji polong-polongan).  
b. Sumber energi yaitu bahan-bahan yang memiliki kadar protein kurang dari 20% 
dan serat kasar kurang dari 18% atau dinding selnya kurang dari 35% (contoh: 
biji-bijian, kacang-kacangan, buah-buahan, umbi- umbian dan sisa penggilingan).  
c. Sumber protein yaitu bahan-bahan yang memiliki kandungan protein kasar > 20%  
( contoh: berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti bungkil, bekatul maupun yang 
bukan berasal dari tumbuh-tumbuhan seperti silase ikan ). 
 d. Sumber mineral yaitu bahan-bahan yang memiliki kandungan mineral yang cukup 
tinggi, misalnya makanan berbutir dan umbi- umbian.  
e. Pakan tambahan yaitu bahan-bahan tertentu yang ditambah kedalam ransum, 





1. Sumber Energi  
Pakan sumber energi adalah bahan pakan yang memiliki kandungan protein 
kasar < 20% dan serat kasar < 18%. Petter ( 2002 ) menyatakan bahwa dedak 
mempunyai produk yang beraneka, karena dapat berbentuk bekatul, dedak halus, 
kurang halus, sedang, kasar dan kasar sekali. Dari hasil pemeriksaan labolatorium 
terhadap dedak halus yang berasal dari bahan kering udara diketahui bahwa 
komposisinya 11,7% air, 8,9% protein,13,1% abu mineral, 5,65 lemak, 16,1% 
serat kasar dan 44,6% bahan tepung.  Karbohidrat dan lemak merupakan sumber 
energi utama. Zat karbohidrat ini bisa berupa gula, pati atau serat kasar. Makanan 
berbutir dan ubi – ubian banyak mengandung gula dan pati. Hijauan merupakan 
sumber karbohidrat, apalagi makanan penguat seperti jagung dan sorghum             
( Sugeng, 2000 ).  
Bahan pakan sumber energi mengandung karbohidrat relatif lebih tinggi 
dibandingkan zat – zat makanan lainnya. Kandungan protein sekitar 10%               
( Suprijatna, 2005 ). Bahan pakan sumber energi bukan dihasilkan dari proses 
metabolis zat makanan organik yang terdiri karbohidrat, lemak dan protein. Bahan 
pakan yang termasuk sumber energi diantarannya limbah roti, dedak kasar, dedak 
halus dan onggok. Dedak merupakan hasil penyosohan pertama, proses 
penyosohan merupakanproses penghilangan dedak dan bekatul dari bagian 
endoseperma beras. Dedak lebih cocok dijadikan bahan pakan ternak ( Widowati, 





Onggok merupakan limbah dari pabrik tapioka ( singkong ) yang kering 
padat dan keras, biasanya berukuran satu jepal atau pecahan lebih kecil tergantung 
hasil pemeresan saat menyadap tapioka dari singkong. Onggok mengandung serat 
kasar dan karohidrat. Pengolahan ubi kayu menjadi tapioka menghasilkan limbah 
cair dan limbah padat dalam bentuk onggok ( Priyono, 2008 ). 
2. Sumber Vitamin  
 
Vitamin adalah senyawa organik, biasanya tidak disintesis oleh jaringan 
ubuh dan diperlukan dalam jumlah sedikit. Vitaminini digunakan sebagai koenzim 
atau regulator metabolisme. Vitamin digolongkan menjadi dua yaitu  vitamin yang 
larut dalam lemak dan vtamin larut dalam air. VitaminA, D, E, K adalah vitamin 
yang larut dalam air adalah tiamin, ibofialin, asam nukletat, folasin,biotin dan 
asam pentotenat. Sedangkan vitamin C tidak dapat disintesis oleh tubuh jadi sagat 
diperlukan dalam ransum ( Novikah,2010 ).  
Menurut pendapat Murtidjo ( 1991 ) Bahan pakan yang termasuk dalam 
sumber protein adalah semua makanan yang mengandung cukup banyak vitamin. 
Bahan pakan yang mengandung sumber vitamin adalah jagung kuning, jagun 
kuning memiliki kualitas yang cukup baik dibandingkan jagung putih karena 
jagung kuning mengndung karoen, provitamin A yang tinggi.  
3. Sumber Mineral  
Bahan pakan sumber mineral umumnya terdapat pada pakan berbutir dan 
hasil ikutanya serta hijauan. Pakan berbutir kaya akan unsur P, sedangkan hijaun 





tulang kaya akan Ca danP, sedangkankapur merupakan sumber Ca yang paling 
bagus selain itu hargannya murah dan mudah didapatkan. Salah satu batu kapur 
yang disebut batu bintang ( watulintang ) adalah salah satu sumber mineral Ca 
yang baik yang sering digunakan di dalam ransum ternak. Batu kapur yang baik 
hampir murni tersusun dari kalsium karbonat ( CaLO3 ) yang mengandung36% 
sampai 38% Ca ( Kamal, 1998 ).  
Bentonit terdiri atas mineral tanah liat yang disebut Montmorillonite               
( alumunium silikat yang dihidrasi ). Bentonit biasanya digunakan sebagai 
pengikat yang meningkatkan daya tahan pakan berbentuk pellet. Pemberian 
bentonit dicampur pada pellet 20-25 kg per 1000 kg. Bentonit memiliki kadar Ca 
0,19% ( Ali, 2012 ).  
4. Sumber Protein 
Bahan pakan yang termasuk dalam bahan pakan sumber protein 
diantarannya bungkil klenteng, bungkil kopra dan bungkil sawit. Bungkil klenteng 
atau bungkil biji kapuk merupakan salah satu hasil ikut yang penting karena dua 
pertiga bagian berat buah kapuk terletak pada biji kapuk, dari biji kapuk akan 
dihasilkan minyak  sebanyak 22 – 25% yang berwarna kekuning – kuningan. Sisa 
dari pengambilan minyak berupa bungkil biji kapuk yang dapat digunakan sebagai 
bahan pakan.  Tepung bulu adalah tepung bulu ayam yang telah mengalami proses 
hidrolis dengan jalan pengukusan pada suhu dan tekananyang tinggi. Tepung bulu 
mengandung protein yang cukup tinggi yaitu sebesar 75 – 80% dengan nilai 





Bungkil kedelai merupakan bahan makanan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan makanan ternak, meskipun bungkil kedelai tersebut sudah diambil 
minyaknya tetapi masih menyimpan protein nabati sebesar kurang lebih 40%. 
Bungkil Kedelai cukuptinggi terutama untuk protein kasarnya, sehingga kurang 
baik jika diberikan terlalu banyak. Kedelai mentah mengandung beberapa 
penghambat tripsin, penghambat tripsin ini ( anti tripsin ) tidak tahan panas 
sehingga bungkil kedelai yang mengalami proses pemanasan terlebih dahulu tidak 
menjadi masalah dalam penyusunan ransum. Kualitas bungkil kedelai ditentukan 
oleh pengolahan. Pemanasan yang terlalu lama dapatmerusak kadar lisin ( Tillman, 
1991 ).  
Bungkil kelapa merupakan sumber lemak baik untuk unggas serta 
mengandung protein. Bungkil kelapa selain mudah didapat harganya juga murah. 
Pemberian bungkil kelapa untuk komposisi ransum maksimal sebesar 10 – 15%. 
Bungkil kelapa selain sebagai sumber asam lemak juga sebagai sumber Ca dan P 
meskipun kandungannya sedikit ( Kamal, 1998 ).  
5. Additive 
Bahan pakan yang termasuk dalam golongan additive misalnya adalah tetes 
tebu. Mollases merupakan hasil sampingan pengolahan tebu menjadi gula. Bentuk 
fisiknya berupa cairan agak kental dan berwarna hitam. Kandungan karbohidrat, 
protein dan mineral yng cukup tiggi, sehingga bisa dijadikan pakan ternak 





aroma dan rasanya, sehingga bila dicampur pada pakan ternak bisa memperbaiki 
aroma dan rasa ransum ( Sugeng, 2006 ).  
Additive adalah susunan bahan atau kombinasi bahan terten tuyang umum 
digunakan dalam meramu pakan ternak yang sengaja ditambahkan ke dalam 
ransum pakan ternak untuk menaikkan nilai gizi pakan guna memenuhi kebutuhan 
khusus pada ternak. Penambahan bahan biasanya hanya dalam jumlah yang 
sedikit. Maksud dari pertambahan adalah untuk meransang pertumbuhan atau 
merangsang produksi. feed aditive dapat berupa flavoringagent, antibiotik, enzim, 
antioksidan, hormon, probiotik dan antioksidan. Fungsi feed aditive adalah untuk 
menambah vitamin –vitamin, mineral dan antibiotika dalam ransum, menjaga dan 
mempertahankan kesehatan tubuh terhadap serangan penyakit dan pengaruh stress, 
merangsang pertumbuhan badan ( pertumbuhan daging menjadi baik ) dan 
menambah nafsu makan, meningkatkan produksi daging maupun telur. Selain itu 
feed aditive juga memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas simpan produk dan 
penerimaan konsumen ( Kamal, 1998 ).   
Bahan yang sering di gunakan dalam pembuatan konsetrat adalah Dedak padi 
merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang berasal dari lapisan luar beras pecah 
kulit dalam proses penyosohan beras.  Proses pengolahan gabah menjadi beras akan 
menghasilkan dedak padi kira-kira sebanyak 10% pecahan-pecahan beras atau menir 
sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam 20% dan berasnya sendiri 50%.  Persentase 
tersebut sangat bervariasi tergantung pada varietas dan umur padi, derajat 





2980 kkal/kg, protein kasar 12.9%, lemak 13%, serat kasar 11,4%, Ca 0,07%, P 
tersedia 0,22%, Mg 0,95% serta kadar air 9. Dedak padi merupakan limbah dalam 
proses pengolahan gabah menjadi beras yang mengandung “bagian luar” beras yang 
tidak terbawa, tetapi tercampur pula  dengan bagian penutup beras itu.  Hal inilah 
yang mempengaruhi tinggi atau  rendahnya kandungan serat kasar dedak. Kandungan 
lemak yang tinggi yaitu 6 - 10% menyebabkan dedak padi mudah mengalami 
ketengikan oksidatif.  Dedak padi mentah yang dibiarkan pada suhu kamar selama 10 
-12 minggu dapat dipastikan 75-80% lemaknya berupa asam lemak bebas, yang 
sangat mudah tengik ( Amrullah, 2002 ).  
C. Alga Coklat ( Sargassum sp. ) 
Secara garis besar, rumput laut dibedakan menjadi tiga kelas, yaitu rumput 
laut merah ( Rhodophyceae ), rumput laut hijau ( Chlorophyceae ), serta rumput laut 
coklat ( Phaeophyceae ). Pengelompokan tersebut berdasarkan pada dominasi pigmen 
di dalamnya. Setiap jenis rumput laut mempunyai kandungan dan komposisi pigmen 
yang berbeda.  
1. Klasifikasi Alga coklat ( sargassum sp. ) 
Sargassum adalah jenis alga cokelat yang mempunyai talus bercabang seperti 
jari dan merupakan tanaman perairan yang berwarna cokelat, berukuran relatif besar, 
tumbuh dan berkembang pada substrat dasar yang kuat. Bagian atas tanaman 





dengan bagian-bagian untuk pertumbuhan ( Winberg et al., 2009 ). Selanjutnya 
dinyatakan bahwa, rumput laut  ( Sargassum sp. ) dapat diklasifikasikan:  
Divisi  :  Phaeophyta  
Kelas  :  Phaeophyceae  
Ordo  :  Fucales  
Famili  :  Sargassaceae  
Genus  :  Sargassum  
Spesies  :  Sargassum  
Alga coklat ( Sargassum sp. ) mempunyai bentuk yang bervariasi tetapi 
hampir sebagian besar berwarna coklat atau pirang. Warna tersebut tidak berubah 
walaupun alga ini telah dikeringkan. Alga coklat mengandung beberapa pigmen 
fotosintetik yaitu karoten, fukoxantin, klorofil a, dan klorofil c. Sargassum sp. 
merupakan rumput laut yang termasuk dalam kelas Phaeophyceae. Di Indonesia, 
Alga coklat ( Sargassum sp. ) memiliki sebaran yang luas dan bervariasi. Jenis 
rumput laut tersebut termasuk tumbuhan yang dominan dan terdistribusi di seluruh 
perairan Indonesia, antara lain di Selat Sunda, Perairan Bangka Belitung, 
Karimunjawa, Pantai Selatan Pulau Jawa, Pantai Bali, Pantai Lombok, Kupang, 
Kalimantan Timur, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Ternate, Ambon, Teluk 
Lampung, dan Perairan Natuna ( Kadi, 2005 ). 
2). Ciri-ciri umum Alga coklat ( sargassum  sp .) 
Ciri-ciri umum dari Alga coklat ( Sargassum sp. )  ini adalah bentuk thallus 





bentuk daun melebar, oval, atau seperti pedang, mempunyai gelembung udara            
( bladder ) yang umumnya soliter, ukuran panjang umumnya mencapai 3-7 meter, 
warna thallus umumnya coklat. Sargassum biasanya dicirikan oleh 3 sifat yaitu 
adanya pigmen coklat yang menutupi warna hijau, hasil fotosintesis disimpan dalam 
bentuk laminaran dan algin serta adanya flagel ( Aslan, 1991 ). Alga coklat                 
( Sargassum sp. ) mempunyai banyak senyawa yang dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan. Kandungan senyawa kimia utama Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
antara lain, alginat, protein, vitamin C, tanin, yodium, dan fenol ( obat gondok, anti 
bakteri dan tumor ) ( Trono & Ganzon, 1988; Winarno, 1990 ). Kandungan koloid 
alginat dari Alga coklat ( Sargassum sp. ) sangat penting, karena digunakan cukup 
luas dalam industri, yaitu sebagai bahan pengental, pensuspensi, penstabil, 
pembentuk film, gel, disintegrating agent, dan bahan pengemulsi. 
Sehubungan dengan fungsi tersebut, maka alginat banyak dibutuhkan untuk 
berbagai industri, seperti farmasi ( 5% ), tekstil ( 50% ), makanan dan minuman         
( 30% ), kertas ( 6% ), dan industri lainnya ( 9% ). Alga coklat ( Sargassum sp. ) Juga 
mengandung pigmen fotosintetik. Hasil penelitian menunjukkan kandungan dan 
komposisi pigmen Alga coklat ( Sargassum sp. ), yaitu klorofil a ( 52,82% ); 
fukoxantin ( 20,95% ); turunan klorofil a ( 14,88% ); total xantofil ( 8,46% ); β-
karoten ( 1,49% ); klorofil c ( 1,05% ); serta turunan klorofil c ( 0,35% ). Berdasarkan 
komposisi dan persentase kandungan tersebut, terlihat bahwa pigmen pada ekstrak 
kasar Alga coklat ( Sargassum sp. ) yang paling banyak adalah klorofil a sedangkan 





tersebut sesuai dengan hasil penelitian Hegazi ( 2006 ), yang menyebutkan bahwa 
klorofil a dan fukoxantin merupakan pigmen dominan pada Alga coklat ( Sargassum 
sp. ) dan memberikan warna coklat pada jenis rumput laut tersebut ( Atmadja et al., 
1996; Yunizal, 2004 ). 
3. Manfaat alga  
      Alga atau rumput laut telah dimanfaatkan oleh penduduk Indonesia sejak  
berabad-abad. Salah satu pemanfaatan alga yaitu bahan pangan dan obat-obatan. Saat 
ini, pemanfaatan alga telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Alga tidak hanya 
dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan obat-obatan saja, tetapi alga telah di 
manfaatkan dalam bidang industri, kosmetik dan lain-lain. Menurut Ghufra ( 2011 ) 
menyatakan bahwa manfaat dari alga sebagai berikut: 
a.  Pangan   
Alga telah dimanfaatkan sebahai bahan makanan sejak lama, walaupun 
pemanfaatannya masih terbatas untuk konsumsi langsung. Sekitar 70 jenis rumput 
laut telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan terutama di negara-negara Asia, 
seperti Cina, Jepang, Taiwan, Filipina, Indonesia serta Negara-negara Pasifik, Eropa, 
dan Amerika Utara, dan sebagian kecil Negara di Afrika dan Amerika Selatan.  Saat 
ini, alga tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang dikonsumsi secara 
sederhana, tetapi sudah mnjadi bahan baku dalam industi pangan. Alga merupakan 
bahan dasar ratusan produk pangan, baik yang diproduksi rumah tangga maupun 
industri makanan skala besar. Karbohidrat yang terdapat pada alga merupakan 





hemiselulosa sehingga tidak dapat dicerna seluruhnya oleh enzim di dalam tubuh 
sehingga alga dapat dimanfaatkan menjadi makanan diet dengan sedikit kalori, 
berkadar serat tinggi. 
b. Farmasi  
Kandungan gizi alga sangat penting bagi tubuh manusia yang menjadikan alga 
tidak hanya sebagai bahan pangan saja tetapi juga dimanfaatkan dalam bidang 
farmasi untuk pertumbuhan, kesehatan, dan pengobatan manusia. Alga telah 
dimanfaatkan sebagai obat antiseptik dan pemeliharaan kulit. Selain itu, juga 
dimanfaatkan pada pembuatan pembungkus kapsul obat biotik, vitamin, dan lain-lain. 
Di Indonesia, terdapat 21 jenis dari 12 genus alga yang bisa dimanfaatkan sebagai 
obat, yang terdiri dari 11 jenis dari tujuh genus dari alga merah ( Rhodophyceae ), 
tujuh jenis dari empat genus alga hijau ( Chlorophyceae ), dan tiga jenis dari satu 
genus Alga coklat ( Phaeophyceae ). 
c. Kosmetik 
 Saat ini, penggunaan alga sudah digunakan dalam bidang kosmetik dan 
kesehatan. Berbagai jenis produk alga tidak hanya untuk mmpercantik diri tetapi juga 
untuk menjaga kesehatan. Alga merupakan salah satu biota akuatik yang mengandung  
nutrisi penting bagi tubuh manusia sehingga dapat dikonsumsi dan digunakan untuk 
merawat kulit dan tubuh. Pada industri kosmetik, olahan alga telah digunakan dalam 







d. Agar-agar   
Agar pertama kali diproduksi di Tiongkok ( Cina ) seblum abad ke-17 dan 
untuk skala industri, pertama kali didirikan pada tahun 1919 di California kemudian 
disusul oleh Jepang. Di Indonesia, produksi agar-agar telah dimulai pada tahun 1930 
di Jawa tengah. Agar-agar adalah senyawa hidrokoloid yang dihasilkan oleh alga 
agarofit ( agarophyte ). Alga agarofit ( penghasil agar ) tergolong dalam kelas 
Rhodophyceae ( alga merah ). Agar merupakan produk kering tak berbentuk yang 
memiliki sifat seperti gelatin dan merupakan hasil ekstraksi non-nitrogen. Molekul 
agar terdiri dari rantai linar galaktan. Galaktan merupakan polimer dari galaktosa. 
Dalam meyusun senyawa agar, galaktan dapat berupa rantai linear yang netral 
maupun sudah teresktraksi dengan metal atau asam sulfat. Peranan agar dalam 
industri makanan ditentukan oleh kandungan karbohidrat atau galaktosanya. Apabila 
karbohidrat dipecah menjadi galaktosa maka sekitar 50% jumlah karbohidrat dapat 
dicerna. Selain itu, agar juga dimanfaatkan sebagai bahan pengental atau penstabil 
makanan dalam kaleng. Hal ini dilakukan untuk mencegah kerusakan makanan dalam 
kaleng agar tahan lama. Dalam mikrobiologi, agar dimanfaatkan untuk kultur 
mikroorganisme, terutama bakteri. Untuk penumbuhan bakteri, agar diharapkan 
masih tetap cair apabila diinginkan sampai suhu 42°C dan tetap kuat pada suhu 37°C, 
yaitu suhu inkubator. Selain itu, agar juga dimanfaatkan dalam industri kulit, tekstil, 
dan fotografi. Dalam pemanfaatan agar ini, digunakan pada proses akhir industri kulit 
untuk menghasilkan permukaan yang halus. Agar juga dimanfaatkan dalam 





e. Karaginan  
 Karaginan ( carrageenan ) merupakan senyawa hidrokoloid yang merupakan 
senyawa polisakarida rantai panjang yang diestraksi dari alga karaginofit                    
( penghasilan karaginan ), seperti Eucheuma.sp, Kappaphycus.sp, Chondrus.sp, 
Hypnea.sp.  
f. Alginat  
 Alginat yang berbentuk asam alginik ( alginic acid ) merupakan getah 
berbentuk selaput tipis ( membrane missilage ) yang banyak digunakan oleh industri-
industri besar maupun kecil. Algin utamanya digunakan dalam industri farmasi dan 
makanan, seperti makanan kaleng dan pembuatan saus.  Di Indonesia, alga 
dimanfaatkan sbagai bahan baku pembuatan jelly dan untuk pembuatan salep. 
D. Penentuan Skor Kondisi Tubuh  
Body condition scoring ( BCS ) Suatu system penilaian secara umum yang 
telah dikembangkan untuk menduga rataan kondisi sapi dalam suatu pemeliharaan 
merupakan definisi skor kondisi tubuh menurut Encinias dan Lardy ( 2000 ). Sistem 
ini memban tupeternak dalam penilaian suatu kondisi ternak dengan mengevaluasi 
nilai perlemakan serta penonjolan kerangka.  Skor kondisi tubuh merupakan metode 
penilaian secara visual yang mempertimbangkan frame size atau bentuk tubuh             
( Phillips, 2001 ). Sistem SKT dikembangkan pada awal 1975 di Colorado State 
Univ. oleh R.W.Whitman, menggunakan nilai dari 1 sampai 9 ( 1 = kurus, 9 = 





Body Condition Scoring ( BCS ) yang digunakan untuk sapi pedaging 
menggunakan penilaian dengan skala 1-9, hal ini didasarkan pada pengamatan pada 
kondisi morfologis sapi, diantaranta: tulang belakang, pangkal ekor, tulang pinggul 
depan dan belakang ( pins and hooks ), tulang rusuk dan gelambir bagian dada           
( Pruitt, 1994 ). Idealnya, sapi sehat dengan performa reproduksi yang baik memiliki 
Body Condition Scoring ( BCS ) 5-7, semakin rendah BCS nya, sapi akan terlihat 
kurus dan perlu diberi perlakuan khusus demi mengotimalkan kondisi tubuhnya, 
begitu pula dengan Body Condition Scoring ( BCS ) yang semakin tinggi 
mengindikasikan sapi obesitas, sehingga harus dipantau selama pelaksanaan 
perkawinan, kebuntingan, hingga kelahiran, karena sapi gemuk rawan mengalami 
kesulitan waktu melahirkan ( distokia ). Skor kondisi tubuh dapat menentukan 
hubungan antara penampilan produksi dan reproduksi dengan manajemen pakan yang 
telah diterapkan. Sapi yang memiliki skor kondisi yang bagus menunjukkan jumlah 
perlemakan dan perototan yang lebih besar karena merupakan refleksi dari pakan 
yang baik ( Neumann dan Lusby, 1986 ). 
Menurut Selk ( 2008 ), skor kondisi tubuh adalah angka yang digunakan 
untuk menunjukkan perlemakan relatif atau komposisi tubuh sapi. Untuk SKT 
menjadi sangat membantu, produsen perlu mengkalibrasi sistem di bawah kondisi 
mereka sendiri dengan ternak mereka sendiri. Sebuah sistem sembilan kelas 
umumnya digunakan oleh para peneliti di Amerika Serikat. Seekor sapi kurus terlihat 
tipis, sudut sangat tajam, sementara sapi gemuk terlihat halus dan mulus dengan 





Body Condition Score ( BCS ) merupakan metode yang digunakan untuk 
mengukur kondisi tubuh teranak pada tingkatan kurus, sedang dan gemuk. 
Pengukuran Body Condition Score ( BCS )  dapat dilaksanakan dengan mengunakan 
metode 4D yaitu Dilihat, Diraba, Ditekan dan Dinilai yang akan menghasilkan angka 
1-9. Body Condition Score ( BCS ) dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 
dan performa ternak dilihat dari beberapa bagian ternak seperti hip, pin, tail head, 
back bone dan rib. Penilaian Body Condition Score ( BCS ) dapat dilakukan dengan 
4D yaitu dilihat, diraba, ditekan kemudian dinilai ( Ardiansyah et al., 2016 ). Kondisi 
tubuh juga sangat menentukan hasil potongan komersial, karkas dan penampilan sapi. 
Sapi dengan kondisi yang lebih gemuk akan menghasilkan potongan karkas yang 
lebih besar. Sapi kurus dapat diperbaiki nilai produktivitasnya dengan meningkatkan 
kualitas pakan ( Apple et al, 1999 ). Menurut Neumann dan Lusby ( 1986 ), penilaian 
produktivitas dan laju pertumbuhan hanya dengan ukuran bobot badan kurang akurat 
dalam memberikan informasi bobot badan yang sebenarnya dikarenakan adanya 
perbedaan isi perut. Sapi yang telah mencapai bobot tubuh dewasa mengeluarkan 
sekitar 25% atau 40 kg kotoran per hari.. 
Kondisi tubuh juga sangat menentukan hasil potongan komersial, karkas dan 
penampilan sapi. Sapi dengan kondisi yang lebih gemuk akan menghasilkan 
potongan karkas yang lebih besar. Sapi kurus dapat diperbaiki nilai produktivitasnya 
dengan meningkatkan kualitas pakan ( Apple et al, 1999 ). Menurut Neumann dan 
Lusby ( 1986 ), penilaian produktivitas dan laju pertumbuhan hanya dengan ukuran 





sebenarnya dikarenakan adanya perbedaan isi perut. Sapi yang telah mencapai bobot 
tubuh dewasa mengeluarkan sekitar 25% atau 40 kg kotoran per hari. Skor heifer 
dengan large frame size cenderung memiliki skor kondisi tubuh yang rendah. 
Kategori skor Body Condition Score ( BCS ) pada sapi menggunakan skala 
1-9 menurut Encinias et al., ( 2000 ). 
Tabel 1. Skor Body Condition Score ( BCS ) skala 1-9. 
Skor 
 BCS  
Deskripsi 
1 Lemak tidak terdeteksi, tampak tonjolan tulang belakang, tulang rusuk 
sangat menonjol, tulang pinggul, dan tulang pangkal ekor terlihat 
sangat jelas. 
2 Sedikit kurus, tailhead dan tulang rusuk kurang menonjol, process 
spinosus masih terasa tajam jika di sentuh. 
3 Rusuk termasuk foreribs mudah diidentifikasi tetapi tidak cukup tajam 
jika disentuh. Lemak dapat dirasakan sepanjang tulang belakang dan 
tailhead. Beberapa jaringan penutup timbul diatas rusuk ke arah atas 
belakang. 
4 Rusuk individu mungkin tidak secara visual jelas. Process spinosus 
dapat dirasakan ketika diraba tetapi terasa bulat tidak terlalu tajam. 
Beberapa penutup lemak mulai terasa diatas tulang rusuk dan process 
transversus. 
5 Penampilan keseluruhan umumnya baik. Penutup lemak lebih terlihat 
pada rusuk. Penutup lemak teraba hadir di kedua sisi tailhead. 
6 Terdapat lemak yang teraba dari tulang rusuk dan sekitar tailhead. 
Tekanan kuat diperlukan untuk merasakan process spinosus. Ribs tidak 
terlihat oleh mata. Muscling di bagian belakang gemuk dan penuh. 
7 Penutup lemak mulai terlihat dengan tampilan keseluruhan berdaging. 
Penutup lemak di atas tulang rusuk dan sekitar tailhead sangat tampak. 
Process spinosus hanya dapat dirasakan dengan tekanan kuat. 
8 Penutup lemak mulai menyebar, struktur tulang sulit untuk 
diidentifikasi, lemak penutup berlimpah. 
9 Kerangka tubuh dan struktur pertulangan sudah tidak terlihat dan tidak 
teraba. Tulang pangkal ekor sudah tertutup oleh perlemakan dan 
bentuk persegi panjangpada tubuh belakang sudah membentuk 
lengkungan pada bagian kedua ujungnya.  






Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Eversole ( 2009 ) dalam 
Mappanganro ( 2013 ) bahwa untuk mengukur Body Condition Scoring ( BCS ) 1-9 
dengan gambar sebagai berikut: 
 
Gambar 1.BCS 1. Kurus sekali dengan atrofi otot dan lemak tak terdeteksi,   




Gambar 2.BCS 2. Kondisi sangat kurus dengan atrofi otot dan lemak tak 











Gambar  4. BCS  4. Garis batas kondisi / antara. Rusuk depan tidak terlihat,. 









Gambar 5.BCS 5. Sedang, penampilan keseluruhan yang baik, Garis tulang 
belakang tidak lagi terlihat,Rusuk garis 12 dan 13 tidak terlihat, 
Lemak di sekitar pangkal ekor diisi tapi tidak membengkak. 
 
 
Gambar 6. BCS 6. Tulang rusuk tidak lagi terlihat, Tekanan diterapkan untuk 
merasakan struktur tulang, Beberapa lemak sepanjang rusuk 







Gambar 7.BCS 7. Sangat baik. Perototan bagian belakang gemuk dan penuh, 
Berlimpah lemak di sekitar pangkal /kepala ekor. 
 
 
Gambar 8.BCS 8.  Lemak.  Struktur tulang tidak terlihat. Perototan bagian 
belakang gemuk dan penuh,Timbunan lemak besar merata di atas 







Gambar 9.BCS 9.Sangat gemuk dan merata. Mobilitas mungkin terganggu. 
Struktur tulang tidak terlihat. deposit lemak ekstrim di atas 









A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017- Maret 2018, di 
Kelompok Tani Ternak Anugrah Desa Bontomanai Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng, Provensi Sulawesi Selatan. 
B. Materi Penelitian 
1. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa ember, karung,kamera 
atau handphone, mikser, mesin penggiling dan penghalus  pakan, copper, 
meteran dan timbangan. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor sapi betina, 
bungkil kelapa,  dedak Padi,  garam,  Jagung, mineral,  molases,  rumput 
gajah, Alga coklat ( Sargassum sp. ), tepung kulit coklat. 
2. Pakan  
Pakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah pakan hijauan              
( rumput gajah mini ) dan konsentrat. Konsentrat dibuat dari bahan pakan 







Tabel 2. Komposisi Pakan Konsentrat yang diberikan:  
 Komposisi Pakan (Kg) 
 Konsentrat Komposisi (%)              Komposisi (kg) 
Molases 
Dedak Padi 




Sargassum  sp 
Bungkil kelapa 
3%                                3kg 
50%                               50kg 
10%                               10kg 
1%                                  1kg 
1%                                  1kg 
10%                                10kg 
15 %                               15kg 
10%                                10kg 
Jumlah 100%                              100kg 
Sumber : Data Primer, 2018 




Air Protein Kasar Lemak Kasar Serat Kasar BETN Abu 
Sargassum  sp 17.04 12.45 0.96 12.72 36.93 36.93 
Sumber :Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak 








C. Parameter yang diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah  Body Condition Scoring           
( BCS ) pada sapi potong betina. Body Condition Scoring ( BCS ) yang digunakan 
untuk sapi pedaging menggunakan penilaian dengan skala 1-9, hal ini didasarkan 
pada pengamatan pada kondisi morfologis sapi, diantaranta: tulang belakang, pangkal 
ekor, tulang pinggul depan dan belakang ( pins and hooks ), tulang rusuk dan 
gelambir bagian dada ( Masduqi, 2014 ). 
Keterangan : 
1. Tulang pangkal ekor 
2. Tulang punggung 








Gambar 10. Bagian Belakang Sapi Betina yang dinilai pada Penentuan Body 













       1.  Tulang rusuk 
       2. Gelambir dada 
 
 
Gambar 11. Bagian Samping Sapi Betina yang dinilai pada Penentuan Body 
Condition Scoring ( BCS ) sapi potong betina. 
Keterangan : 






Gambar 12. Bagian Atas Sapi Betina yang dinilai pada Penentuan Body Condition 









D. Prosedur kerja 
1. Persiapan  
Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian berupa:  
a. Penyusunan formulasi ransum ( komposisi pakan ). 
b. Pembuatan pakan konsetrat. 
1. Pengumpulan Alga coklat ( Sargassum sp. ) diporeleh dari petani rumput laut di 
Desa Punaga, kabupaten Takalar. 
2. Pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar air pada Alga coklat                   
( Sargassum sp. ) sampai dengan apabila digenggam tidak lembab di tangan.  
3.  Kemudian dilakukan penggilingan dan penghalusan Alga coklat  ( Sargassum 
sp. )  dan bahan lainnya. 
4. Setelah itu melakukan penimbangan sesuai dengan formulasi ransum. 
5. Pencampuran. 
2. Pelaksanaan 
a. Penilaian awal fase 1. 
b. Pemberian pakan pada ternak dengan perlakuan: 
Pemberian pakan konsentrat sebanyak 5,1 Kg/ekor/hari, dengan pemberian 
dilakukan dua kali dalam sehari yaitu dipagi hari pada pukul 06.00-07.00 sebanyak 





kembali pada pukul 17.00 sebanyak 3 Kg yang bertujuan untuk meningkatkan 
efektifitas Alga coklat ( Sargassum sp.  ). 
c. Penilaian fase 2. 
d. Penilaian akhir ( fase 3 ). 
E. Analisis Data 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Alga coklat ( Sargassum sp. ) sebagai 
pakan konsentrat terhadap perubahan pada Body Condition Score ( BCS ) sapi jantan 










 HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Pengaruh Pemberian Alga coklat ( Sargassum sp. ) terhadap Body Condition 
Scoring ( BCS ) Sapi Potong Betina 
 
Body Condition Scoring ( BCS ) merupakan suatu sistem penilaian secara 
umum untuk menduga rataan kondisis tubuh sapi dengan mengevaluasi nilai 
perlemakan serta tonjolan kerangka yang bersifat subyektif. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, maka diperoleh Body Condition Scoring ( BCS ) sapi bali 
yang beragam. Bangsa sapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi bali 
betina yang berada dalam kisaran umur ± 6-7 tahun. Pakan yang diberikan selama 
penelitian dibedakan atas 2 jenis perlakuan. 
Tabel 4. Pengaruh Pemberian Alga coklat ( Sargassum sp. ) Terhadap Body 
Condition Scoring ( BCS  ) Sapi Potong Betina. 
Perlakuan 
Body Condition Scoring (BCS) 
Rata-rata Hari Ke 
10 20 30 40 50 60 
P1 4.2 4.7 5.1 5.4 5.5 5.6 5.1 
P0 4.5 4.9 5.3 5.8 6.1 6.2 5.4 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2018 
Pada tabel 4 dari hasil penilaian  Body Condition Scoring ( BCS ) sapi bali  
betinaBetina yang diberikan konsetrat dengan  P1 dengan penambahan Alga coklat     
( Sargassum sp. ) rata-rata 5.1 dan P0 tanpa pemberian Alga coklat                               








Grafik 1. Rata-Rata Nilai Body Condition Scoring ( BCS ) pada Sapi Potong Betina 
yang Diberikan Pakan Konsentrat dengan Penambahan Alga Coklat                    
( Sargassum sp. ) dan Tanpa Penambahan Alga coklat ( Sargassum sp. ). 
Grafik 1. menunjukkan bahwa sapi perlakuan P0 yang diberikan pakan 
konsentrat tanpa Alga coklat ( Sargassum sp.) periode 10 hari pertama sampai pada 
periode hari ke 60 mempunyai Body Condition Scoring ( BCS ) lebih tinggi 
dibandingkan sapi perlakuan P1 yang diberikan pakan konsentrat dengan 
penambahan Alga coklat ( Sargassum sp. ). hal ini dikarenakan penilaian Body 
Condition Scoring ( BCS ) merupakan penilaian yang subyektif dengan menggunakan 
indera penglihatan dan perabaan yang didasarkan dengan pendugaan berdasarkan 
hasil yang diperoleh. Menurut pendapat dari Todingan ( 2010 ) menyatakan Body 
Condition Scoring    ( BCS )  merupakan metode penilaian secara subjektif melalui 
teknik peanglihatan dan perabaan untuk menduga cadangan lemak tubuh. Akan tetapi 
memiliki kecenderungan untuk meningkatkan Body Condition Scoring ( BCS ) dan 






































Periode Pengambilan Data 
Body Condition Score (BCS) 
Bcs P1(Pemberian
Sargassum)






keistimewaan untuk meningkatkan nutrisis dalam pakan untuk memenuhi kebutuhan 
ternak. Menurut Winarno ( 1990 ) Alga coklat  ( Sargassum sp. ) memiliki kandungan 
nutria protein, kadar abu ( mineral ), kadar vitamin A, vitamin C, kadar lemak, kadar 
alginat, yang dimana kandungan nutrisi tersebut juga dibutuhkan oleh ternak dalam 
meningkatkan produktifitas ternak. Pertambahan berat badan sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain adalah faktor makanan yang akan mempengaruhi 
perkembangan kondisi badan. Pada saat terjadi kekurangan pakan pada ternak potong 
akan menyebabkan penurunan berat badan, khususnya disebabkan oleh kehilangan 
lemak badan, dan dengan perbaikan pakan mempengaruhi perkembangan atau 
perbaikan kondisi badannya akan lebih cepat pulih kembali. 
Perbedaan perubahan Body Condition Scoring ( BCS ) ke-2 perlakuan 
selanjutnya dianalisis menggunakan Independent t-test dengan tingkat kepercayaan 
95%. Hasil analisis menunjukkan bahwa perubahan Body Condition Scoring ( BCS ) 
dengan pemberian Alga coklat ( Sargassum sp. ) tidak berpengaruh nyata ( p > 0,05 ) 
Hal ini diduga, karena level penambahan  Alga coklat ( Sargassum sp. ) kedalam 












         1. Tulang rusuk 









Gambar 10. Sebelum Pemberian Alga Coklat ( Sargassum sp. ). 
 
Keterangan: 
           1. Tulang rusuk 






Gambar 11. Setelah pemberian Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
Body Condition Score ( BCS ) sapi potong betina yang sebelum diberikan 
dan setelah diberikan konsentrat dengan penambahan Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
dapat dilihat dari bagian tulang yang mengalami perubahan pada kondisi tubuh yang 









( BCS ) pada sapi yang diberikan pakan konsentrat dengan tambahan Alga coklat        
( Sargassum sp. ) mengalami sedikit perubahan pada jumlah perlemakan dan 
perototannya dalam jangka waktu 60 hari, dimana Alga coklat ( Sargassum sp ) 
memiliki serat kasar yang tinggi yang diubah menjadi energi kemudian diubah 
menjadi VFA ( volatile farti ase ) atau asam lemak terbang yang akan memperbanyak 
dirinya dan membentuk menjadi protein pada rumen. Hal ini sesuai pendapat dari 
Damry ( 2008 ) mengatakan bahwa dalam bahan pakan yang diberikan kepada hewan 
ternak ruminansia terkandung diantaranya karbohidrat,  lemak kasar ( LK ), serat 
kasar ( SK ), protein kasar ( PK ), dan lainnya. Kandungan serat kasar yang diserat 
didalam rumen pada ruminsia dengan penguraian mikroba menjadi sumber protein 
yang masuk dalam saluran pencernaan belakang yang pada akhirnya akan diserap 
tubuh. 
Pemberian konsentrat pada sapi bali jantan sebanyak 2 kali dalam satu hari 
yaitu pagi dan sore dimana pada saat pagi diberikan 2 kg dan sore sebanyak 3 kg  
sehingga mempengaruhi adanya perubahan bobot badan pada sapi potong betina. Hal 
ini sesuai pendapat dari Kartadisastra ( 1997 ), menyatakan bahwa  bobot badan 
ternak senantiasa berbanding lurus dengan tingkat konsumsi pakannya. Makin tinggi 
tingkat konsumsi pakannya, akan makin tinggi pula bobot badannya, namun jika 
jumlah pakan yang dikonsumsi lebih rendah dari kebutuhannya, ternak akan 
kehilangan bobot badannya. Kenaikan berat badan terjadi apabila pakan yang 





diubah menjadi jaringan daging dan lemak sehingga pertambahan bobot badan 
tampak menjadi lebih jelas.  
Pakan dengan penambahan Alga coklat ( Sargassum sp. ) dapat meningkatkan 
berate badan pada sapi betina dikarenakan kandungan Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
memiliki nutrisi yang cukup tinggi. Menurut Winarno ( 1990 ) Alga coklat                 
( Sargassum sp. ) memiliki kandungan nutria protein, kadar abu ( mineral ), kadar 
vitamin A, vitamin C, kadar lemak, kadar alginat, yang dimana kandungan nutrisi 
tersebut juga dibutuhkan oleh ternak dalam meningkatkan produktifitas ternak. 
Pertambahan berat badan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah 
faktor makanan yang akan mempengaruhi perkembangan kondisi badan. Pada saat 
terjadi kekurangan pakan pada ternak potong akan menyebabkan penurunan berat 
badan, khususnya disebabkan oleh kehilangan lemak badan, dan dengan perbaikan 
pakan mempengaruhi perkembangan atau perbaikan kondisi badannya akan lebih 














Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  pemberian 
Alga coklat (Sargassum sp) sebagai pakan konsentrat terhadap sebesar 15% tidak 
berpengaruh nyata ( p>0,05 ) terhadap Body Condition Scoring ( BCS ) sapi bali 
betina. 
B. Saran 
Penelitian lanjutan disarankan pengukuran indikator pengaruh Alga coklat      
( Sargassum sp. ) dilakukan dengan rentang waktu yang lebih lama dan menambah 
parameter lingkar dada dan panjang tubuh sebagai perbandingan dari Body Condition 
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Lampiran 1: Hasil Analisis Uji T ( independent t-test ) Pengaruh Alga Coklat             
( Sargassum sp. ) Terhadap Body Condition Score ( BCS ) Pada 










Lampiran 2: Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Pengaruh Alga Coklat                   
( Sargassum sp. ) Terhadap Body Condition Score ( BCS ) Pada 





Gambar 18 a. Pengumpulan bahan 
Pakan  Alga Coklat  ( Sargassum sp. ) 
Gambar 18 b. Pengumpulan Bahan 
Pakan Kulit coklat 
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Lampiran 3: Kegiatan Persiapan Pelaksanaan Penelitian Pengaruh Alga Coklat 



















Gambar 20 a. Pengeringan Bahan 
Pakan Alga Coklat ( Sargassum sp. ) 
 
Gambar 20 b. Pengeringan Bahan 
Pakan Kulit coklat 
Gambar 21 a. Menghaluskan 
Semua Bahan Pakan 
Gambar 21 b. Menghaluskan 
semua Bahan Pakan 
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Lampiran 4: Kegiatan Persiapan Pelaksanaan Penelitian Pengaruh Alga Coklat 
( Sargassum sp. ) Terhadap Body Condition Scoring                   ( BCS ) 








Gambar 22. Pencampuran Bahan 
Konsentrat 
 
Gambar 24 a.Pegamatan Body 
Condition Scoring  ( BCS ) 
Gambar 24.Pengamatan Body 
Condition Scoring  ( BCS ) 
 





Lampiran 5: Hasil Pengamatan Penelitian Pengaruh Alga Coklat ( Sargassum 




















Gambar P1.2 :Sebelum Pemberian 




Gambar P1.1 :Sebelum Pemberian 




Gambar P1.2 :Setelah Pemberian 




Gambar P1 :Setelah Pemberian 


























Gambar P1.3  Sebelum Pemberian 
Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
 15% 
 
Gambar P1.3  Setelah Pemberian Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) 
 15% 
 
Gambar P1.4  Sebelum Pemberian 
Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
 15% 
Gambar P1.4  Setelah Pemberian 
















Gambar P1.5 Sebelum Pemberian 
Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
15% 
 
Gambar P1.5 Setelah Pemberian 
Alga coklat ( Sargassum sp. ) 
  15% 
 
Gambar P0.1 sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) 
 
 
Gambar P0.1 Setelah di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 






















Gambar P0.2 sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) 
 
 
Gambar P0.2 setelah di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) 
 
 
Gambar P0.3 sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) 
 
Gambar P0.3  setelah di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 




























Gambar P0.4  sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) 
 
 
GambarP0.4  setelah di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) 
 
 
Gambar P0.5  sebelum di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 
coklat ( Sargassum sp. ) 
 
 
Gambar P0.5  setelah di berikan 
konsentrat Tanpa pemberian Alga 
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